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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa SMA Al
Falah Ketintang Surabaya melalui penerapan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan media Card Sort dalam pembelajaran matematika.
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus,
di mana setiap siklus memiliki dua pertemuan. Subjek penelitian adalah 17 siswa
kelas XI A2 tahun ajaran 2024/2025. Data diperoleh melalui observasi
menggunakan lembar penilaian kemampuan kolaborasi yang mencakup lima
indikator diantaranya aktif berkontribusi, bekerja secara produktif, sikap
bertanggung jawab, sikap berkompromi dan saling menghargai. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kolaborasi siswa dari tahap pra-
siklus dengan rata-rata 39,4% (kurang), meningkat menjadi 52,04% (cukup) pada
siklus 1, dan mencapai 83,68% (sangat baik) pada siklus 2. Peningkatan tersebut
terjadi karena kegiatan pembelajaran yang lebih aktif, salah satunya adanya
kejelasan peran tiap anggota kelompok serta peraturan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, pembelajaran matematika
menggunakan model TGT berbantuan Card Sort terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa SMA.

Kata Kunci: Kolaborasi, Card Sort, Teams Games Tournament

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha yang direncanakan agar dapat memahami
jati diri dan lingkungan sekitarnya serta mengoptimalkan potensi diri (Ulhusna et
al., 2020). Selain mendapatkan wawasan dan pengetahuan, peserta didik juga
diharapkan dapat menerapkan ilmu agar berguna bagi kelangsungan hidup pada
zaman ini maupun mendatang. Banyak sekali jenis kemampuan yang tentu harus
diasah oleh peserta didik. Salah satu kemampuan yang tentu dibutuhkan pada saat

ini yaitu kemampuan kolaborasi.
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Kemampuan kolaborasi adalah kemampuan peserta didik ketika bekerja sama
dengan teman sekelompoknya. Melalui suatu kolaborasi, peserta didik diyakini
mampu beradaptasi pada segala kondisi, peserta didik dapat mengoptimalkan
kelebihan dirinya serta berempati kepada teman sejawatnya (Wulandari et al.,
2021). Peningkatan kemampuan kolaborasi tentu tidak terlepas dari sejauh mana
kualitas pembelajaran di sekolah. Guru, siswa, rancangan pembelajaran, serta
sarana dan prasarana sekolah merupakan beberapa hal utama yang berpengaruh
dalam kualitas pembelajaran. (Nurmayasari et al., 2024) menyatakan bahwa dalam
merancang proses pembelajaran, guru juga harus menentukan kegiatan apa yang
akan dilakukan secara berkelompok agar tujuan dalam meningkatkan kemampuan
kolaborasi tercapai.

Berdasarkan pengalaman mengajar dari sejumlah pihak pendidik SMA Al
Falah Ketintang, tingkat kemampuan kolaborasi antar peserta didik masih perlu
ditingkatkan, termasuk pada jenjang kelas XI. Hal ini juga dapat diamati dari
kinerja berkelompok saat pembelajaran. Tiap kelompok terlihat bergantung pada
satu anggota dalam bekerja. Hal itu menyebabkan suasana pembelajaran terlihat
pasif dan tidak optimal. Kemampuan kolaborasi yang tergolong masih rendah di
sekolah tersebut disebabkan oleh kegiatan belajar yang sering bergantung pada
pada guru. Hal tersebut tentu mengakibatkan partisipasi peserta didik yang kurang
dimaksimalkan. (Nabila et al., 2025) berpendapat bahwa apabila peserta didik
selalu dilibatkan untuk aktif selama pembelajaran, bukan tidak mungkin dapat
memicu rasa gotong royong antar peserta didik, sehingga kemampuan kolaborasi
pun meningkat. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang mengutamakan
keaktifan dan partisipasi peserta didik terlihat lebih menjanjikan dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi.

Salah satu model pembelajaran tersebut yakni Teams Games Tournament atau
biasa disebut dengan TGT. (Mandala & Setyabudi, 2024) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi
peserta didik selama pembelajaran. Pembelajaran model ini dirasa mampu
melibatkan peserta didik dalam beraktivitas tanpa memandang status sosial, serta
berjenis permainan sehingga mereka dapat bertanggung jawab, bekerja sama dan

bersaing di kala memahami materi (Erviani et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
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kondisi SMA Al Falah Ketintang di mana karakteristik peserta didik yang beragam,
baik dari karakter maupun status sosial mereka. Dengan demikian, pembelajaran
model Teams Games Tournament (TGT) sangat menantang untuk diterapkan di
sekolah tersebut. Terlebih lagi, penelitian ini memiliki tujuan dalam meningkatkan
kemampuan kolaborasi.

Pembelajaran TGT berbantuan media Card Sort diharapkan mampu
menonjolkan kemampuan kolaborasi peserta didik. Pembelajaran yang bercirikan
permainan antar kelompok ini mengandalkan beberapa kartu materi korelasi yang
sudah diajarkan sebelumnya untuk disusun peserta didik ke dalam beberapa tingkat
korelasi yang sudah disediakan oleh guru. Tentunya, pembelajaran bermodelkan
tersebut dibutuhkan kekompakan kelompok untuk menyusun kartu dengan tepat
agar pembelajaran terlihat aktif. Dalam hal ini, guru berperan sebagai pemandu
serta peserta didik menjadi pelaksana. Dengan demikian, peserta didik akan
menggunakan kemampuan kolaborasinya apabila pembelajaran dilaksanakan
dengan model tersebut.

Penelitian dengan jenis serupa pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Irma Erviani, Hilmi Hambali dan Rahmatia Tahir dengan metode
pre experimental design pada 2022 berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament) Berbantuan Media Kokami
Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa” mendapatkan hasil bahwa kemampuan
kolaborasi peserta didik begitu tinggi setelah pembelajaran (Erviani et al., 2022).
Kemudian, penelitian pun dilakukan oleh Dewa Duta Mandala dan Titis Setyabudi
bermetodekan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada 2024 dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Kolaborasi Melalui Model Pembelajaran TGT
Berbantuan Media Puzzle Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas II SD”
menyatakan bahwa pembelajaran dengan model TGT melalui media puzzle dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik (Mandala & Setyabudi, 2024).
Berdasarkan kedua penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika bermodelkan Teams Games Tournament (TGT) efektif
dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik walaupun masih belum
ditemukan penelitian spesifik mengenai pembelajaran model TGT berbantuan card

sort dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik.
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Melalui pernyataan sebelumnya, penelitian yang akan dilakukan mengangkat
judul “Peningkatan Kemampuan Kolaborasi Siswa SMA melalui Pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan Card Sort”. Dengan pembelajaran
tersebut, peserta didik yang semula pasif dalam pembelajaran menjadi lebih aktif,
terutama mampu berkolaborasi dengan teman sejawat. Hal tersebut sebagai fokus
utama dalam penelitian ini. Dengan demikian, tujuan penelitian yang dilakukan ini
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi antar peserta didik SMA Al Falah

Ketintang Surabaya melalui pembelajaran model TGT berbantuan card sort.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
melibatkan kelas XI A2 tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini berjumlah
17 siswa. Penelitian ini memanfaatkan 2 siklus dengan 2 pertemuan tiap siklusnya.
Hal ini dilakukan agar mampu melihat peningkatan kemampuan kolaborasi antar
siswa secara detail. Tahapan siklus dalam penelitian merujuk pada Kemmis dan
Mc. Taggart yang dikutip dari (Ifada et al., 2024) yang terdiri dari rancangan,
perlakuan, pengamatan dan analisis. Pada tahap rancangan, peneliti akan
menentukan apa yang akan dilakukan saat perlakuan. Kemudian, tahap observasi
juga akan dilaksanakan saat sedang melakukan perlakuan. Hasil observasi pun akan
dianalisis pada tahap selanjutnya. Setelah siklus | dilaksanakan, akan dilakukan
perancangan dan pelaksanaan siklus Il (Herdiansyah et al., 2025)

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi. Observasi digunakan
untuk mengobservasi kegiatan siswa pada saat pembelajaran. Lembar observasi
mengacu pada indikator-indikator atau aspek dari kemampuan kolaborasi siswa
yakni sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Kolaborasi Siswa

No. Indikator Uraian

1  Aktif Berkontribusi Berpartisipasi dalam berdiskusi untuk menemukan solusi
dalam memecahkan permasalahan.

2  Bekerja secara Produktif Bertukar pikiran untuk menyelesaikan persoalan secara
efektif

3  Sikap Tanggung Jawab Menunjukkan rasa tanggung jawab pada tugas yang sudah
diberikan dan berusaha menyelesaikan tugas tersebut

4 Sikap Berkompromi Menerima saran dan koreksi, berdiskusi tentang perbedaan
pendapat serta menjalankan tugas yang diberi.

5  Saling Menghargai Menunjukkan rasa menghargai pendapat dari anggota

lainnya, tidak menolak pendapat yang berbeda dan
menjalankan keputusan bersama yang telah disepakati
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Penilaian setiap indikator kemampuan kolaborasi tersebut akan dinyatakan
dalam bentuk persentase yang dapat diperoleh dari:
jumlah skor yang diperoleh

= X 0
Persentase jumlah seluruh skor 100%

Persentase yang dihasilkan akan dideskripsikan berdasarkan kategori yang
telah ditentukan, terdapat lima kriteria yang terbagi dari kategori tersebut (Putri et
al., 2025). Kategori kemampuan kolaborasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Kolaborasi

Persentase (%) Kriteria
81 -100 Sangat Baik
61 - 80 Baik
41 -60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Peningkatan kemampuan kolaborasi peserta didik akan ditandai dengan

meningkatnya nilai rata-rata skor antara siklus 1 dengan siklus 2.

C. Hasil Dan Pembahasan

Pembelajaran matematika dengan model TGT berbantuan Card Sort
dilaksanakan 2 kali pertemuan memiliki enam sintaks yang meliputi: (1)
pemaparan materi (2) pengondisian kelompok (3) pembagian tipe kartu pada tiap
anggota (4) pelaksanaan turnamen (5) perhitungan skor (6) pemberian apresiasi.
Pembelajaran ini diterapkan pada materi tingkat korelasi dengan tujuan untuk

meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa.

Gambar 1. Rancangan Media Card Sort
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Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam dan absensi. Kegiatan
dilanjutkan dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
pada saat itu. Kemudian, guru juga tidak lupa untuk memaparkan materi mengenai
bentuk dan tingkat korelasi yang merupakan lanjutan dari materi diagram pencar.
Setelah itu, guru membagi tiap siswa ke dalam empat kelompok heterogen yang

sudah ditentukan berdasarkan nilai tes yang telah dikerjakan sebelumnya.

Gambar 2. Pengondisian Tiap Kelompok

Sebelum pelaksanaan turnamen, tiap kelompok yang sudah dibagi
dikondisikan dan diberikan waktu untuk belajar materi dengan teman
sekelompoknya selama 5 menit. Selain itu, ketua kelompok berdiskusi dengan
anggotanya untuk menentukan siapa anggota yang mendapat susunan kartu tipe
pertama hingga keempat. Sebelum diadakan turnamen, guru menjelaskan aturan
permainan kepada setiap kelompok. Pada sesi turnamen, perwakilan tiap kelompok
mulai diberikan waktu dalam menyusun kartu secara bergantian dengan dimulai
dari anggota yang menyusun kartu tipe pertama hingga keempat. Perwakilan dari
masing-masing kelompok diberikan waktu maksimal 2 menit dalam menyusun

kartu.

Gambar 3. Hasil Card Sort Tiap Kelompok
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Setelah turnamen selesai, hasil card sort tiap kelompok akan dinilai oleh guru
untuk menentukan siapa pemenangnya. Jika ada skor yang sama, pemenang akan
ditentukan dari waktu tercepat. Pengumuman pemenang akan ditentukan setelah
kegiatan berakhir. Kegiatan pembelajaran pun diakhiri dengan pembagian hadiah

pada pemenang turnamen serta dilanjutkan dengan salam.

Gambar 4. Apresiasi Pemenang Turnamen

Selama pelaksanaan pembelajaran, telah dilakukan pengamatan dan penilaian
mengenai kemampuan kolaborasi siswa. Sebelum dilakukannya pembelajaran TGT
berbantuan Card Sort, tahap pra-siklus juga telah dilakukan untuk persiapan tahap
siklus 1. Tahap pra-siklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari siswa
sebelum tindakan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti mengamati kondisi siswa.
Pada tahap ini, peneliti mengamati kondisi siswa pada pembelajaran Matematika
yang bermetode konvensional. Data kemampuan kolaborasi siswa pada tahap ini
dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 3. Data Pra-Siklus Kemampuan Kolaborasi Siswa

No. Indikator Persentase Kriteria
1  Aktif Berkontribusi 39,7% Kurang
2  Bekerja secara Produktif 36,8% Kurang
3  Tanggung Jawab 33,8% Kurang
4  Berkompromi 41,2% Cukup
5 Saling Menghargai 45,5% Cukup

Rata — Rata Persentase 39,4% Kurang

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa masih dikatakan kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan soal yang diberikan guru. Meskipun
begitu, beberapa siswa cukup menghargai satu sama lainnya. Rerata yang
dihasilkan pun memiliki skor yang rendah yaitu 39,4% sehingga masuk ke dalam
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kriteria kurang. Melalui hasil tersebut, peneliti dan guru pun memutuskan untuk
melaksanakan pembelajaran siklus 1. Pada tahap siklus 1, telah diperoleh data yang
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Data Siklus 1 Kemampuan Kolaborasi Siswa

No. Indikator Persentase Kriteria
1 Aktif Berkontribusi 51,5% Cukup
2  Bekerja secara Produktif 50% Cukup
3  Tanggung Jawab 48,5% Cukup
4 Berkompromi 52,9% Cukup
5 Saling Menghargai 57,3% Cukup

Rata — Rata Persentase 52,04% Cukup

Tabel 4 menunjukkan bahwa rerata nilai dari kemampuan kolaborasi siswa
pada siklus 1 mencapai 52,04% dan termasuk kriteria cukup. Berdasarkan hasil
tersebut, kemampuan kolaborasi siswa pada siklus ini masih belum dapat dikatakan
berhasil dan memerlukan tahap refleksi. Hasil dari pelaksanaan siklus 1 tentu
dijadikan sebagai catatan untuk perbaikan pada pelaksanaan siklus 2. Peneliti dan
guru pun memutuskan untuk memberikan penjelasan detail mengenai pedoman
pembelajaran sebelum dilaksanakan kegiatan siklus 2. Selain itu, guru juga
memberikan peraturan kepada setiap siswa agar lebih bertanggung jawab, disiplin
dan ikut berkontribusi dalam suatu kelompok.

Pelaksanaan siklus 2 dilakukan dengan 2 kali pertemuan, di mana pada
pertemuan pertama membahas materi bentuk korelasi serta pertemuan kedua
membahas materi tingkat korelasi. Sama seperti pada siklus 1, peneliti juga
mengamati kemampuan kolaborasi siswa pada kegiatan berlangsung. Penilaian
setiap indikator kemampuan kolaborasi siswa pada pelaksanaan siklus 1 dapat

dilihat sebagai berikut.

Tabel 5. Data Siklus 2 Kemampuan Kolaborasi Siswa

No. Indikator Persentase Kriteria
1  Aktif Berkontribusi 89,7% Sangat Baik
2  Bekerja secara Produktif 83,8% Sangat Baik
3  Tanggung Jawab 79,7% Baik
4 Berkompromi 78,5% Baik
5 Saling Menghargai 86,7% Sangat Baik
Rata — Rata Persentase 83,68% Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil pengamatan siklus 2, yang
menunjukan skor rata rata kemampuan kolaborasi dalam pembelajaran matematika
melalui TGT berbantuan Card Sort sebesar 83,68%. Oleh karena itu pada siklus 2
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skor kemampuan kolaborasi telah mencapai indikator keberhasilan dalam
penelitian. Saat pelaksanaan pembelajaran, guru memberikan kesepakatan
mengenai peraturan yang telah dibuat. Hal ini tentunya dapat membuat kondisi
pembelajaran yang lebih tertib dan kondusif. Hampir semua siswa mampu
memahami alur kegiatan pembelajaran dengan model TGT berbantuan Card Sort.
Pada siklus ini, banyak siswa yang juga sudah terlihat antusias bahkan ikut
berdiskusi dengan sekelompoknya. Catatan mengenai evaluasi untuk pelaksanaan
siklus 2 yaitu agar rancangan kegiatan dengan model tersebut dalam lebih siap dan
mampu mengoptimalkan potensi tiap siswa sehingga dapat lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Data kemampuan kolaborasi siswa mulai dari pra-siklus,
siklus 1 hingga siklus 2 dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 6. Perbandingan Data Kemampuan Kolaborasi Siswa

No. Indikator Persentase = Persentase Persentase Kriteria
Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2
1  Aktif Berkontribusi 39,7% 51,5% 89,7% Sangat Baik
2  Bekerja secara 36,8% 50% 83,8% Sangat Baik
Produktif
3  Tanggung Jawab 33,8% 48,5% 79,7% Baik
4 Berkompromi 41,2% 52,9% 78,5% Baik
5 Saling Menghargai 45,5% 57,3% 86,7% Sangat Baik
Rata — Rata Persentase 39,4% 52,04% 83,68% Sangat Baik

Penelitian diatas diperoleh hasil bahwa pembelajaran yang menerapkan model
Teams Games Tournament (TGT) berbantuan Card Sort dapat meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran Matematika. Peningkatan
kemampuan Kkolaborasi siswa tersebut ditandai dengan adanya peningkatan
signifikan pada siklus 2, di mana guru lebih siap dalam merancang kegiatan
pembelajaran dan memberikan panduan kepada siswa terlebih dahulu. Selain itu,
siswa pun dapat lebih aktif berdiskusi secara berkelompok dan ikut mendukung
temannya ketika sedang turnamen. Dengan demikian, pembelajaran Matematika
yang menggunakan model TGT berbantuan Card Sort mampu meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa.

Pembelajaran matematika dengan model Teams Games Tournament (TGT)
terbukti mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa SMA. Hasil penelitian
telah menunjukkan bahwa adanya peningkatan rerata skor kemampuan kolaborasi
yang awalnya mencapai 39,4% atau termasuk kurang pada tahap pra-siklus, lalu

52,04% dan termasuk cukup pada siklus 1, hingga akhirnya mampu mencapai
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kriteria sangat baik dengan rerata 83,68%. Hasil tersebut juga dapat dikatakan
berhasil dalam memenuhi syarat yang ditetapkan.

Pembelajaran matematika yang menggunakan model TGT tidak hanya
memberikan kesempatan untuk memahami suatu materi, tetapi juga berpeluang
untuk menonjolkan kemampuan mereka dalam berkolaborasi satu sama lainnya.
Penelitian ini juga dapat memperkuat dari temuan yang diperoleh Siti et al. (2025)
yang mampu membuktikan bahwa penerapan model TGT efektif dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa kelas X SMA pada pembelajaran
Matematika. Selain itu, (Mevinda & Yasa, 2024) telah menyatakan bahwa
kemampuan kolaborasi siswa SD juga dapat meningkat dengan pembelajaran
matematika model TGT berbantuan Jellycle’s Problem. Selain dari model TGT,
pembelajaran yang diintegrasikan dengan media card sort juga beberapa terbukti
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi antar siswa, salah satunya penelitian
dari Sabrina & Rahayu (2025) yang mampu menguji adanya peningkatan
kemampuan kolaborasi siswa kelas XI siswa SMK melalui model Problem Posing
berbantuan card sort. Peningkatan ini diyakini karena rancangan model TGT
berbantuan card sort mengandung pembelajaran yang kreatif serta mengharuskan
untuk mendukung satu sama lain, khususnya saat diadakan turnamen menyusun
kartu di mana setiap anggota harus aktif dalam mempersiapkan diri dan

berkontribusi agar kelompoknya dapat menyelesaikan dengan cepat.

. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, pembelajaran Matematika Teams Games
Tournament (TGT) berbantuan card sort terbukti dapat meningkatkan kemampuan
kolaborasi siswa kelas XI di SMA Al Falah Ketintang Surabaya. Peningkatan
tersebut ditandai dengan adanya peningkatan hasil pada siklus 1 dan siklus 2 dengan
indikator aktif berkontribusi yang memiliki persentase 51,5% pada siklus 1 dan
89,7% pada siklus 2; bekerja secara produktif yang menghasilkan persentase 50%
pada siklus 1 dan 83,8% pada siklus 2; tanggung jawab dengan menghasilkan
persentase 48,5% pada siklus 1 dan 79,7% pada siklus 2; berkompromi dengan

menghasilkan persentase 52,9% pada siklus 1 dan 78,5% pada siklus 2; serta sikap
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saling menghargai yang menghasilkan persentase 57,3% pada siklus 1 menjadi
86,7% pada siklus 2.

Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi salah satu cara efektif dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa SMA pada pembelajaran matematika.
Selain itu, guru pun diharapkan agar selalu mengembangkan kreativitas dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat menjadi
lebih efektif.
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